BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perkembangan teknologi komunikasi saal ini mengubah cam menusia berinteraksi dan
membangun  hubungan interpersonal. tidak hamva dalam skals individu tetapi juga
antarlembaga, antarwilayah, hingga antarnegars dambenua. Hal ini signifikan mempengarahi
kehidupan sosial masyarakat. mengubah pola Iﬁ&glhn nteraksi menjadi lebih melalu media
daripada komunikasi langsung (Yoga, 2018). Menurut Joseph A. Devito (dalam (Sari P, |
2022)) komunikasi ﬁﬂﬂ;ﬁmnﬂlm ‘pdrl!.ﬂhnn mformasi anfara dua orang dalam
kelompok kﬂ‘:ﬂ'm beberapa menawarkan umpan balik m:tpﬂ.h!lh perkembangan
teknologi komunikasi mempengarubi  komunikasi mlﬂpdml dﬂnpﬂ mempercepat,
mempermudah, dan memperiuas pertukaran informasi antanndividu. Fitur-fitur sepert pesan
instan, panggilan video, media sosial memungkinkan umpan balik yang cepat din interaktif.
Ini mengubsh cam manusis berkomumikasi dan membangun hubungan mgml
men]ndlkaunyu%mons:f don meluas.

cepat da.npmnl Mﬂm‘l.'n sudah beraneka rgam jenis serta manfiat yang dapat diperoleh
para penmnya.. aplikasi yang dibuat berdasarkan h‘hﬂnhm wkat untuk
menunjang kehidupan sehari-hari seperti halnya media sosial yang sudah beragam jenis dan
kebutuhan mmmmm bentuk m-terﬂﬂ adalah adanya
aplikasi kemmmmmm populer dan digumakan oleh banyak orang,
terulama d:k::.langlﬂmiﬂ'mmhpﬁhﬂ E‘mc:m mtnm;ﬂnt-lbnn yang memunglcinkﬂ.n

iajuan zaman seperti saat ini, dengan itu aplikasi mtmhqng secan

preferensi mercka. Situs kcn:::m dn'rmg hﬁ mfmﬁﬂgﬁhm pencarian pasangan dengan
informasi profil yang lengkap. seperti jenis kelamin, usia, hobi, dan lokasi target. Aplikasi
kencan umuemnya memiliki ftor vwipe {geser) untuk menunjukkan ketertarikan (meteh) geser
ke kanan atau tidak tertarik geser ke kin. Fitur ohating juga ado untuk berkomunikast dengan
pasangan vang sudah match. Ini memudahkan pengguna dalam mengenal pasangan vang
diinginkan (Jennifer Golbeck. 2015) (dalam (Azzahra, 2022)).



Pandemi Covid-19 yang dimulai pada tahun 2019 telsh memberikan dorongan
signifikan pada penggunaan aplikasi kencan pencarian jodoh daring. Pembatasan sosial dan
jarak fisik yang diterapkan selama pandemi membatasi kesempatan bertemu orang baru secara
langsung, schingga meningkatkan minat dan ketergantungan pada aplikasi kencan online.
Terdapat data yang menunjukkan bahwa tiap tshunnya pengguna aplikasi kencan terus
mengalami peningkatan.

dating tersebut

Menurut Orchard (2015)
sebagai layanan terkomputerasi yang m eremukan cinta, kencan atau
hanya sekedar menaskan kebutuhan seksual. Sedangkan menurut (Waring, 2008 ) dijelaskan
bahwa kencan daring bertindak sebagai fasilitator atau media vang digunakan untuk
menyalurkan emosi dan juga keintiman kepada individu lain. Pepeliti sebelumnya
mengndikasikan bahwa penggunaan aplikasi kencan daring dilakukan untuk memenuhi
kebutuhan emosional, kembiman, dan bahkan kebutuhan seksual. Aphkasi kencan daring
menyediokan platform yang memfasilitasi ndividu untuk  menyolurkan emosi  dan
mendapatkan keintiman dengan individu lain.
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Alasan mengapa aplikasi kencan daring dipilih berdasarkan penelitian yang dilakukan
oleh Guo (2016) (dalam (Dwiyanto, 2022)) ditemukan bahwa salah satu motivas: penggunaan
aplikasi kencan darning adalah untuk mengatasi ketakutan dan penolakan dalam kehidupan
nyata. Dengan menggunakan aplikasi kenean, individu dapat lebih percaya diri dan memiliki
kesempatan untuk berinteraksi dengan orang baru tanpa takut ditolak. Motivasi penggunean
aplikasi kencan ini menjodi perhatian peneliti, terutama dalam konteks penpgunaan aplikasi
kencan pencarian jodoh dikalangsn mahasiswa kota Yogyakarta, Padn konteks kalangan
muhasiswa, penggunaan aplikasi kencan pencanian jodoh dapat memiliki motivasi yang lebih
khusus, Mahasiswa mungkin menggunakan aplikasi i snfuk mencari pasangan vang sejalan
dengan tujuan hidup mer*_n.. mmhmwhw?mg -serius, atau bahkan mencan
dukungan emosional dalam menghadapi tekanan akademik.

Yogyakarta salah solu provinsi di Pulou Jawa, menarik l:nn}'nﬁmiuu perantau untuk
pendidikﬁ.-:ﬂ'MMn tinggh di sama. Kedatangan mahasiswa perantan meningkatkan
dmamllm;mh.}lr&n menciptakan pertemuan emosional kolektf putera puteri Indonesia dari
Sabang hingga Meratike diatas “Bhineka Tunggal Tka" dalam menuntut ilmu di ¥ogyakarta
(Devinta, 2015). Pemilihan Kota Yogyakarta sebagai area penelitian dalam aplikasi kencan
daring didasavkan pada kepadatan populasi mahasiswa, keterlibatan aktif datam teknologi, dan
konteks $osial dan budays yang unik. Hal ini memungkinkan peneliti untuk mendapatkan
wawasan yang lebih spesifik tentang motivasi penggunaan aplikasi kencan di kalangan
mahasiswa di kota Yogyakarta. Mahasiswa dipilih sebagai objek dalam penelitian ini karena
mereka aktif dan terlibat dalam penggunaan aplikasi kencam, mudah dijangkau dan dapat
berpatisipasi juga dalam penelitian. . .

Salah sabu aplikusi kencan yang digemuri banyak orang adalsh aplikasi kencan Omi.
Aplikosi ini jugs bnn‘yukﬂ?gemm ulﬂrpum".'mak muda mumnﬁﬁng karena dengan aplikasi
ini dapal menjalin pertemanan dengan lidik perly bertemu secars langsung, bukan hanya
menjalin pertemanan saja aplikasi Omi juga dikenal ﬁmﬂ-ﬂplﬂnsi mencar pasangan atau
jodoh, meski mencari teman atau pasangan Hidak secara langsung aplikasi ind juga memuat fitur
vang dapal digunakan penggunonya untuk berinteraksi dan mencan informasi terkait lawan
jenis melalui aplikasi tersebut. Omi mempakan aplikasi yang tergolong unik, karena aplikasi
ini dapat mencari pasangan dan teman dengan sangat cepat. dan di dalam aplikasi ini juga
terdapat fitur untuk mengatur bagaimana kriteria teman atau pasangan vang kita can seperti
dari segi hobi, usia, dan jarak penggunanya. Terdapat data yang menunjukkan bahwa pengguna
Omi mengalami peninglatan.



Unduhan bulnnan aplikasi Omi di
Indonesia pada tahumn 2022

[efiiarm 1.OGO detik)

Gambar 2 Data Penggunaan Aplikasi Kencan Omi Periode 2022
Sumber : Statista.com

Berdosarkan data distas. telah menunjukkon peningkatan pengguna nphkﬂi kenecan
Omi i ndonesia ]‘.ﬂhfjhun 2022, Menurut dota dari Statisticom, pada September 2022
penggunaan Omi mencapai 1.033.86 dalam 1.000 detik.

:1plfhﬂ]nu mierupakan aplikasi kencan dengunkmmhﬁimis kecerdasan buatan
dan aplikasi kencan omi terfokus pada privasi dan keamanan. Perlu diketahui omi memiliki
informasi mgmmmgﬂum fungsionalitasaya yang membedakannya dani
pesaingnya (Wardani, 2022) Aplikasi ini memiliki sistem verifikasi berbasis artificial
intelligence (Al) dan tim yang memoderasi konten dan pengguna selama 24/7 untuk
memastikan keamanan dan keuyarﬁumﬁ mtmppmggumﬂmnelnku CEQ Omi, mengatakan
di era modem seperti ini, mudah untuk sekedar terhubung dengan seseorang di permukaan.
Manwun sulit untuk benar-benar terhubung dengan seseorang secara mendalam terlebih di er
dimana generasi muda dituntut untuk terus produktif, bergerak cepat, dan dinamis. “Untuk
itulah Omi diciptakan untuk memberikan pengalaman berkenalan, mencan teman, hingga
berkencan dengan aman tanpa rasa khawatir akan resiko keamanan dan privasi yang

mengintal," tutur Vince,



Salah satu kreator konten vang mengmmakan aplikasi kencan Omi yaitu Livy Renata.
la adalah seorang gamer dan seorang content crearar. Ia kerap muncul di berbagai media dan
selalu menjadi sorofan 2 juta lebih pengikutnya. Sempat dikabarkan dekat dengan beberapa
prin. Livy mengaku bahwa dirinya sedong mencari pacar melalui sebuah aplikasi kencan
online, Omi. Livy renata bukanlah satu-satunya contoh generasi muda yang mencoba mencari
pasangan di aplikasi kencan online (Shelavie, 2022).

Penggunaan aplikasi kencan Omi begitu mudah, dalam membust skun Omi sendiri
yaitu dengan memasukkan data pribadi (seperti emuail, numa, wmur, pekerjaan dan lain lain),
folo untuk profil akun. Selain fakior keamanan, Omi jugn dilengkapi beberapa fitur advanced
vang hisa mendukung kenyamanan pmm mw di aplikasi kencan online,
Beberapa fitur unggulan seperti: yitu Telepath, Omi Click, Dafing Qwiz, sampai dengan Love
Stvle Test. Dﬁlﬂlﬁfﬂﬂr 1 m-ﬁfl]!ﬁ pengguna dapat MFM'ﬂiap fitur untuk
mencnﬁ_W'mu temin Emll&nrjﬁs. 22y,

Penelitian sebelumnya yang telsh dilakukan terhndap aplikasi Omi yakni oleh
{.—"u‘di‘_l"ﬂntngm berjudul Omi Application As A Media For };rw_w&un’m{
In The Search Far Parimers In Cyberspace (Aplikasi Omi Sebagni Media Komunikasi
[nterpgmﬂlhhmﬁm:man Pasangan D Dunin Mays) didatam perbElitlInlm peneliti
menemikan bahwa pengguna aplikasi Omi membentuk hubungan interpersonal berdasarkan
tiga jenis indikator yaity perkenalan. pengguna berkenalan dengan orang baru di Tuar Jawa dan
di Jawa melalui aplikasi Omi. Persahabatan, yuitu dapat hcrknmnm;hngmmnan secard
memadai dan bebas sehingga terbentuklsh teman dekat, teman ngobrol. dan teman kencan.
Proses knmunikaﬁ;npnﬁ'hmmﬁad ﬁg'hbih intens dm.'mﬂmbiurltuk‘-.ﬂﬁhungnn mereka
untuk pacaran dan hﬂﬂm_ﬁﬂjpﬂl {I.‘BR} ndalah yang mengarah ke hubungan pribadi.
Dari penelitian tersebut bahwa pengguna aplikasi Omi Wak&n plotform i umuk

membangun hubungan interpersanal yang ﬂlﬂm&m persahabatan, dan proses
komunikasi yang intens.

Dari penelitian sebefumnya yang telah dilakukan terkait dengan aplikasi Omi juga
memiliki kaitan dengan penelitian yang penulis lakukan seperti motivasi pengguna dafam
menggunakan Omi yaitu untuk memenuhi kebutuhan sosial, menemukan koneksi emosional,
dan membentuk hubungan yang lebih dekat dengan orang-orang baru. Jika penelitian
sebelumnya mengambil objek pria dan Wanita berpasangan vang sudah menjalin hubungan
maka penulis mengambil objek mahasiswa yang sedang mencan pasangan atau teman dekat,



Dalam penelitian ini peneliti ingin melihat dan memahami motivasi penggunaan aplikasi
kencan Omi di kalangan mahasiswa kota Yogyakarta. Dengan demikian, penelitian tentang
motivasi penggunaan aplikasi kencan Omi di kalangan mahasiswa di Kotz Yogyakarta menjadi
relevan dan penting untuk melengkapi pemahaman tentang fenomena ini. Peneliti tertarik
untuk mendalami dan meneliti lebih lanjut terhadap apa motivasi dan penggunaan aplikasi
tersebut dengan judul *“Motivasl Penggunaan Aplikasl Kencanm Oml DI Kalangan
Mahasiswa Kota Yogyakarta®.

1.2 Rumusan Masalah

Setelah mengidentifikasi masalah. maka rumusan masalah dalam penelitian i yaitu
Apa motivasi yang mendorong penggunaan: wﬂmimmmmjnduh Omi di kalangan
mahasiswa?
1.3 Tujuan

Tujuan wmum yang mgin dicapai dalam penelitian i adalah untuk mengetahui
motivasi penggunaan aplikasi kenean Omi di kalangan mahasiswa kota Yogyakarts baik itu
kebutuhan akan einta atau kemudahan dalam berkomunikasi dengan mgbu:u.
1.4 Manfaal

Menurut pemﬁflunml dapat diperoleh beberapa manfoat :

a. Manfast Teoritis
Hasil penelitisn ini diharapkan mampu memberikan informasi keilmuan khususnya

yang berkaitan dengan teknologi di ers digital yaitu aplikasi OMI yang digunakan sebagai

tempat berkomunikasi untuk menjalin pertemanan.

b. Manfaat Praktis
Hasil pﬂﬁ:ﬂ ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi semua pihak yang

terkait dalam penelitian ini, diantoranys :

I, Bagi pengguna Omi dengan fakior-fakior mau?'ﬂipmmm. pengembangan aplikasi
kencan Omi dapat meningkatkan fitur dan fongsi aplikesi untuk memenuhi kebutuhan
pengguna secara lebih baik. Karena dapat meningkatkan pengalaman pengguna dan
kepuasan pengguna dalam mengpunakan aplikasi.

]

Bagi peneliti selanjutnya diharapkan penelitian ini bermanfast untuk dijadikan acuan
terhadap penelitian selanjutnya mengenal penggunaan aplikasi Omu.
1.5 Sistematika Bab

Dalam penelitian ini terdini dari 5 bab, antara lain :

a. Bab I Pendahuluan



Dalam bab ini peneliti membahas tentang Latar Belakang Masalah, Rumusan Masalah,
Tujuan, Manfaat, dan Sistematika Bab.
b. Bab Il Kajian Pustaka

Dalam bab ini membahas tentang Aplikasi Kencan OMI, dan membahas mengenai
Model Motivasi yang terkait dengan penggunaan aplikasi kencan. Terdapat empat tema
utnma vaitu Relasional, Intrapersonal, Entertainment, dan Social. Setiap tema memiliki
beberapa aspek yang terkait.
. Bab [T Metodologl Penelltian




BAB 11
KAJIAN PUSTAKA

2.1 Landasan Teorl
2.1.1 Model Motivasl

Smith dan Sarason (dolam (Maryam, 2016)) memberikan pengertian motivasi berasal
dari kata latin move yvang berarti dorongan atau menggerakkan, dengan demikian motivasi
diartikan sebagai daya bergerak dari dalam diri seseorang untuk melakukan aktivitas-aktivitas
demi mencapai susty tujuan. Motivas: adalsh gejaln psikologis dalam bentuk dorongan vang
timbul pada din seseorang secara saduruntuk melakukan suitu tindakan dengan tujuan tertentu,
Motivasi juga bisa dalum bentuk vsaha-usaha vang dapal menyebabkan seseorang atau
kelompok prang tertentu tergerak melakukan sesuatu karena imgin mencapai tujuan yang
dikehendakinys atay mendapat kepuasan dengan perbuatannya (Prihartanta, 2015).

Terdapat empat tema utama dalam hal-hal vang berkaiton dengan motivasi penggunoan
aplikasi kﬁ.‘r!.‘.-_a.ll ylih.'in:IaHrmmf. Intrapersonal, Entertainment, dan fmmfdmgm 12 li!.tltem:‘l..
Berikut strukfur model motivasi

Tabel 2. | Struktur Mode! Motivasi

Relastonal Intrapersonal Entertalnment Soclal
love Self-validation Happiness Meeting Someone
Sexual metivity Self-control Apps Popularity
Commitmeni Privacy Political
Participation and
Enowledge
Comfort
Loneliness
Relasional

Relasional dalam sebuah hubungan mencakup semua interaksi, komunikasi, dan
koneksi yang terjadi antara individu dan kelompok. Fokus pada aspek relasional membantu
dalam membangun hubungan yang sehat, dan saling menguntungkan. Dalam sebuah hubungan

untuk menciptakan tujuon relasional terdapat beberapa aspek yaitu melibatkan keinginan untuk



membangun hubungan einta, aktivitas seksual, pembentukan komitmen, mencan kenyamanan,
dan mengatasi rasa kesepian.

Aspek hubungan cinta yaitu ikatan emosional yang erat antara dua individu di mana
terdapat perasaan kasih savang. kedekatan. dan keinginan untuk saling memperhatikan dan
mendukung satu sama lain. Ini melibatkan perasaan positif seperti kegembiraan, kebahagiaan,
dan kepedulian terhadap pasangan. Dalam hobungan ecinta, lerdapal saling pengertian,
komunikasi yang jujur. dan adanya keinginan entuk membangun hubungan yang mendalam
dan penuh kasih. Strenberg (dalam (Yani, 20215 mengatakan cinta merupakan sebuah
hubungan yang didasari oleh hubungan intim kiepadi pasangan, saling berbagi kasih savang
dengan orang, dan memiliki Ketertarikan ﬁﬁ -dm .m—urmg_ Sternberg juga
mengatnkan  bahwa eints merupakan hubungan yong didalsmnys . terdopat rasa  saling
berbagi kasih sayung. schinigus menimbulkan ketertarikan fisik

&qpek aktivitas seksual menurnt Yarber (dalam (Sholikhah, Zﬂl‘i;} aktivitas seksual
dapat dlﬂﬂhm sentuhan sebagai tanda dimuolainya aktivitas seksual tersebut, kissing,
necking. patting 480 dniercowrse merupakan aktivitas seksual vnhghw miﬁ.l.. Tidak
hanya itu, berpegangmn tangan atou berpelukan yong menimbulkan gmirah seksual dapat
menjadi-bagian dari akfivitas seksual Aktivitas seksual dalam hubungan dapat meliputi
berbagai Tindakan. Ini melibatkan eksplorasi dan pengertian_bersama fentang preferensi,
keinginan, dan batasan seksual masing-masing pasungan.

Aspek komitmen menurut Rusbult dalam (Dharmawijati, 2015) mendefinisikan
komitmen smmmm nm'.&h.k:m seseomng mmempuhhunkm s1atu

hubungan yuugmnﬁplm onentasi jangka panjong. kedekatan dan keinginan untuk terus
bersama-sama | melanjutkon hubungan dengan pasangannya. Komitmen dalam  sebuah

hubungan merupakan kesediaan dan tekad untuk berinvestasi secara emosional, waktu, dan
energi dalam hubungan jangka panjang. Ini melibatkan keputusan sadar untuk tetap setia,
mendukung, dan bertahan dalam menghadapi tantangan don perubahan vang mungkin terjadi.
Komitmen mencakup kesetiaan, kepercayaan, dan kesediaan untuk bekerja sama dengan
pasangan dalam mencapai (ujuan bersama serta membanpun hubungan yang kuat dan
langgeng.

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), kenyamanan adalah kondisi saat
terpenuhinya kebutuhan dasar sehingga tercipta perasasn nyaman. Kenyamanan adalsh msa
vang dirasakan seseorang saat diterima apa adanya dalam kondisi apapun penuh dengan kasih
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sayang. Aspek mencan kenyamanan ini melibatkan menciptakan suasana yang mendukung, di
mana setiap individu merasa didengar, diharpai. dan diterima dengan segala kelebihan dan
kekorangannya, Mencari kenyamanan juga berarti menciptakan roang untuk  saling
membenkan dukunpan emosional dan menghadapi tantangan bersama.

Kesepian (loneliness) adslah emosi negatif yvang muncul karens adanya kesenjangan
hubungan sosial yang diharapkan dengan kenyalaan yvang ada, baik secara kualitas maupun
kuantitas {Sari, 2015). Banvak hal yang menyebabkan seseorang jatuh dalam kesepian. Salah
satu penyebab kesepian adalah kondisi di mana hapis (inggal jauh dan keluarga. Hal tersebut
dijelaskan oleh Lake (1986) dalum bukunya baliwa orang yang bekerja jauh dari rumah terpisah
dengan keluarga dan temm mmmww kesepian mereka. Hal lain
vang dirasa menjadi Salah satu fuktor penyebab kesepian adalah msalah perpindahan. Baron
& Byme !Eﬂﬂi]-n’ﬂnﬁ!butkmmpmtﬁnduhnﬁ ke lokasi baru dapat menimbulkan kesepian,
Pindah ke fempat Baru dan terpisah dari keluarga terkadang perlu dilakukan olch mahasiswa
dalam menempub pendidikan. Mahasiswa yang scbagian besar berada pada masa
pfrkmnbﬂnmrmnjl akhir dan dewasa awal sangat rentan mengalami kesepian, (Nurlayli,
2014). Aspek mengatasi kesepian melalui hubungan ini berarti mencari kehadiran, kaneksi,
dan mtemksimﬂ'}m:g bermakna dengon orang fan. Tujuan ind mnlihnlkln.hﬂuﬂtﬂtul:an
hubungan yang saling memenuhi kebutuhan akan kedekatan, keintiman, dan komunikasi yang
mendalam. Dalom Mﬁ}blmgnn tujuan relasional mencakup membangun hubungan cinta
yang penth kasih, menciptakan keintiman dan kepuasan seksual, membentuk komitmen yang
luat. mencan kenyamanan dan dukungan emosional. serta mengatasi rusa kesepian melalui
hubungan yang bermakna: '

Intrapersonal

Komunikasi intrapersonal yaitu komunikas) dengan dirt sendiri, adalah bentuk khusus
dari komunikasi interpersonal unmhﬂvh'ﬂ'ﬂnﬁm{kﬂnmdas! interpersonal yang
efektif, penting bagi komunikasi intrapersonal untuk berjalan dengan baik. Dengan kata lain,
pemahaman diri dan pengolaban informasi intemal yang baik menjadi desar untuk
berkomunikasi dengan orang lain secara efektif (Rshmiana, 2019). Beberapa aspek
intrapersonal dari motivasi adalah validasi din, kontrol diri, dan privasi.

Aspek vahdasi diri adalah mengenali diri sendiri dan apa vang schenarmnya sedang
dirasakan. Kebanyakan orang malu untuk memvahdasi din karens merasa itu adalah tindakan
vang salah. Padahal sebenamya validasi dir adalah cara agar lebih mengenali dini sendin,
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Validasi dirl merupakan salah satu elemen penting dalam memahami diri sendiri dan mengenali
apa vang sebenarnya dirasakan. Memvalidasi din sendin akan membantu ands menerima dan
lebih memahami diri sendiri. Menurul Santrock (dalam (Kumiasih, 2020)) Pemahaman diri
adalah gambaran kognitif remajs mengenai dirinya, dasar, dan isi dari konsep dinl remaja.
Pemahaman din adalah svate situssi yang dislami individu di mana seseorang mengenal
tentang potensinya baik potensi fisik maupun potensi psikisya, sehingga individu memahami
arah dan tujuan hidup,

Aspek kontrol din, Penelitian yang dilukukan oleh (Aviyah, 2015) bahwa Aspek
kontrol diri dapat diartikan sebagai suatu aktivites pengendalian tingkah laku. Kemampuan
untuk menyusun, memh:mbh!&mengm&n _mmgnﬂlhn ‘bentuk perilaku vang dapat
membawa individu kearah konsckuensi positif. Dengon adanya kentrel diri, individu mampu
menahan diri din ﬁdnkmcw:hﬁimgikm vang dapat mm hubungan. Dapat
mengarahkan perilaku sesusi dengan kebutuhan dan fujuan dalam hubungan, seperti
membangun kepercayuan. mengharmat, dan memahami pasangan. Kemampuan mengatur dan
mem.himl:rﬁg pqtﬁahl. yang mencerminkan sikap saling menglmhnmﬁkm wang haik,
kompromi, dan dukungan positif akan meningkatkan kualitas hubungsn don meneiptokan
konsekuensi positif bagi kedua individu yang terlibat ]

‘Aspek Privasi merypakan hal yang sangat penting bagi  individu karena pada
dasamya seseorang pasti memiliki sisi diri yang fidak ingin diketahui orang lain dan
akan ada keinginan dari individu terscbut untuk melindungi rabasia dirinya. Karena
keinginan wntuk memdungi privasi itu universal berinku bagi setiap orang (Islamy, 2018).
Dalam hubungan pasangan, privasi tetap menjadi hal yang penting bogi individu. Setiap
individu memiliki aspek diri yang ingin dipertahankan don mhﬁiﬂ dibagikan dengan orang
lain, bahkan datsm hubungan yang dekat sekalipun. fni biss termasuk pikiran, perasaan,
pengalaman pribadi, atau informasi sensitif lainnya. Privasi dalam hubungan pasangan berarti
memberikan ruang dan penghormatan satu sama fain untuk menjoga rahasia dirl masing-
masing, memberikan kebebasan individu untuk membatasi akses atau pengungkapan informasi
vang dianggap pribadi. Ini menciptokan kepercayasn. rasa aman, dan rasa hormat dalam
hubungan yang sehal.

Entertalnment

Hiburan adalah segala jenis kegiatan, atau pengalaman yang memberikan kesenangan,
dan kegembiraan kepada individu atau kelompok. Hiburan berfujuan untuk memberikan
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relaksasi, menghibur, dan mengalithkan pikiran dari rutinitas sehari-har atau tekanan hidup. Ini
bisa menjadi waktu untuk berszntai, menikmati kesenangan, dan mengisi energi positif.
Hiburan juga dapat menciptakan kenangan indah, menghubungkan orang-orang, dan
meningkatkan kualitas hidup. Pentingnva hiburan berbeda bagi setiap individu. Beberapa orang
mengeunakannya sebagal cars untuk melepaskan stres dan mendapatkan waktu istirahat yang
diperlukan, sementara yang lain melihatnya sebagai sarana untuk meningkatkan kreativitas,
memperluas wawasan, atau mengisi wakiu fuang dengan kegiatan yang dinikmati.

Bahaga dalam Komus Besar Bahasa Indongsia (KBBI). diartikan sebagai keadusan
senang dan tenteram, bebas dm;qgala yﬂngmmjmhkm Dalam kebahaginan, suatu kondisi
atau perasaan di mana sesearang merasakan kegembiraan, ketenangan, dan kebebasan dari hal-
hal yang menyebablan kekhawatirnn, stres, atau ketidaknyamanan. Kehshagiaan merupakan
sesuatu hal yang mm:.-"ennngkm. mhﬁﬁ.ﬁnﬁhwn kenikmptan sétu.-hmnpmin:.rn sebuah
tujuan. Kebahagiaan pada tiap oring memang berbeda, karena kebahagiaan adalah hal yang
subjektif. Kebahagisan Hiap individu berbeda satu sama fain meskipun mengalami kejadian
vang sama. Kebahagiaan pada tiap individu tergantung paﬁu pumﬁm cﬁu memahami
kebahagiaan (Herbyanti, 2009).

Social

Pada dawﬂnp individy adalah makhluk sosial yang senantissa melakukan
interaksi ng:m individu lain dalam lingkungan yang ditempatinya. Keteclibatan individu
dalam suaty hubungan sosial berlangsung semenjak usia dini. Hal i sesuai dengan yang
dinyatakan Fatimah (dalam (Femanda, 2012)) bahwa “proses sosialisasi dan interaksi sosial
dimulai sejak manusia lahir dan berlangsung terus hingoa ia dewasa atau tua”. Keberadaan
maonusia sebagni makhluk sosial merupakan penyeimbang bagi proses perkembangannya
schagai individu. O

Bertemu seseorang dapat menjadi pengalaman sosial di mana individu memiliki
kesempaton untuk berinteraksi dengan orang lain, berbagi pengetahuan, dan membangun
hubungan interpersonal.

Ketika bertemu seseorang, pengeunaan aplikasi populer juga dapat memainkan peran
dalam memfasilitasi interaksi sosial dan pertukaran pengetashuan. Misalnya, aplikasi media
sosial dapat memungkmkan orang bertemu dengan orang baru, bennteraksi secara onldine. dan
berbagi pengetahuan dan pandangan mereka tentang berbagai isu. termasuk politik.
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Dialam konteks partisipasi politik, bertemu seseorang dengan pandangan politik vang
berbeda dapat memperluas wawasan dan memungkinkan diskusi dan pertukarsn gagasan yang
berkontribusi pada pemahaman yang lebih baik tentang isu-isu politik dan sosial.

112 Aplikasl Kencan Oml

Aplikasi merupakan alot terapan yang difungsikan secara khusus dan terpadu sesuai
kemampuan yang dimilikinva aplikasi merpakan suatu perangkat komputer vang siap pakai
bagi user. Menurut Jogivanto (dalam (Fauzi, 2018)), aplikasi merupokan penerapan
menyimpan sesuatu hal, data, permasalahan, pekerfaan ke dalam suatu sarana atau media yang
dapal digunakan untuk diterapkan menjodi sebuah bentuk yang baru. Pengertian aplikasi
menurut Kamus E'BSIIJ' Elhﬂ lrrdmp‘m ﬂ-m&ﬂ tﬂnlmn [.ﬁhd.urahm:lm 2014)) adalah
Bahaso pem:ngmnun tmmm,&pl&mi IhTﬂJ:L suaiu pmgmn hlmputur]lmg dibunt untuk
mengcqnhmﬂmmhksmkm tumkhusm dari pengguna,

Aplikasi kencan yaitu platform yang memungkinkan pengguna untuk berkomunikasi
dengan orang lain dan mencari pasangan yang sesuai dengan preferensi mereka. Menurut
Orchard (2015) (dalam (Dwiyanto, 2022)) aplikasi kencan sendiri diartikan sebagsi fayanan
terkomputerasi yang membantu individs dalam menemukan cinta, kencan atay W'sekedur
memua#;kzﬁiﬂ_ﬂﬁn':ﬁ[_unl. Sedangkan menorat (Waring, jm}dljﬂlﬂlkm:]:m kencan
daring bertindak sebagai fasilitator atau media yang digunakan untuk menyalurkan emosi dan
juga keintiman kepada individu lain. Dalam situs kencan daring ini memungkinkan pencarian
pasangan dengan informasi profil yang lengkap. seperti jenis kelumin, usia, hobi. dan lokasi
target. Aplikast kencan umumnys memiliki fitur swipe (geser) untuk menunjukkan ketertarikan
(mateh) geser Mw t.tht tidak w eser ke Eu:. Fitur charing juga ada untuk
berkomunikasi dengan pasangan yang sudah  matedi h memudahkan pengguna dalam
mengenal pasangan yang dlmgmmtﬂulbﬂk,}ﬂlﬂ{ma{.ﬁnahm 2022).

Omi merupakan sosial media yang dipunakan untuk menjalin pertemanan moupun
mencan pasangan, aplikasi inl cukup banyak digunakan dengan pengguna yang beragam mulai
dari pelajar, mahasiswa, dan sudah bekerja. Aplikasi ini mengandalkan bahwa tidak perlu
bertemnu secara langsung maka mendapatkan teman sudah bisa. Omi aplikasi kencan dengan
keamanan berbasis kecerdasan bustan dan aplikasi kencan omi terfokus pada privasi dan
keamanan. Omi memiliki informasi yang lebih spesifik tentang fitur dan fungsionalitasnya

vang membedakannya dari pesaingnys {Wardani, 2022). Aplikasi ini memiliki -sistem

13



verifikasi berbasis artificial intelligence (Al) dan tim yang memoderasi konten dan pengguna
selama 247 untuk menastikan keamanan dan kenyamanan setiap pengguna. Aplikasi ini juga
memiliki banyak keunggulan seperti bisa memilih kriteria sesuai apa yang kita inginkan. mulai
dari jarak. hobi, usia dan terdapat fitar-fitur lninnya. Omi pertama kali dibuat pada tahun 2019
asal Singapura yang dirancang unfuk memudahkan generasi muds mencan pasangan atau

sekadar teman baru dengan aman,
Berikut fitur-fitur yang terdapat di aplikasi Omi :

a. Telepath
Yang pertama ada fi f'urmmercb;a mm Teleptah, ini adalah sebuah fitur
yang memungkinkan pengruna untuk berkomunikasi via cali tanpa harus match satu
sama lain.
b Omillic .
Sﬂmﬁnﬂ,ndaubuahﬂwhmnma Omaf‘.‘:cm o kin
bertemu dengan potential match sesuai perhitungan m Dengan fitur ini,
pengguna dapat mengetahui seberapa besar tingkat kecumkm_m calon pasangan
menggunakan bantuan al goritma canggih dan aplikasi.
. Jdhatins-COnis
‘Berikuinya ada fitur bernama Dating Guiz, yakni sebuah fitur yang menyajikan saty
pertanyaan rivia setiap hari dan mencocokkan pengguna berdasarkan jawaban tersebut.
d. Lewe Style Test
Yangterakhir, ada sebuah fitur vang bernama fove Style Test, dimana ini adalah sebuah
fitur yang akan m.'mﬁﬁ!:mﬂngmi pmﬁldm karakter pengguna yang
diadaptasi dari tes tipe kepribadian populer. 16 Pepsonaities Test.

1.2 Penelitian Terdahulu

Penelitian terdahulu bertujuan untuk mencar referensi dan materi perbandingan guna
menghindan kesan bahwa penelitian vang sedang dilakukan memiliki kesamaan dan
kemiripan. Tujuan dibustnya penelitian terdaboiu ini adalah untuk digunakan sebagai
perbandingan dengan penelitian selanjutnya, sehingga tidak sda kesamaan di antara penelitian
benkutnya. Dengan demikian, penelitian ini dapat memanfaatkan penelitian sebelumnya yang
berfokos pada aplikasi kencan secara umum sebagai landasan untuk menjelaskan konteks dan
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relevansi penelitian yang sedang dilakukan pada aplikasi kencan Omi. Berkut adalah hasil dari

penelitian terdahulu -

Tabel 2. 2 Penelitian Terdahulu

Nama Judul Metode Hasll Anallsis
Analisis
{ Dwiyanto; Motivasi Perilaky Deskniptif | Hamil dori peneliion  ini
2022 Kencan Online Pada Kualitatif | mengiingkap mengenai dua tema
Homoseksual yaitu swal méngounakan aplikas:
kencan onfime dan  motivasi
pertlaku.  Terungkap  bahiwa
alasan pertama kalimenggunakan
aplikasi kencan adalah  untuk
mencari pasingun, letapi seiring
dengan semakin lamia
penpgunaan  aplikasi  kencan
onlige Il motivas) berkembang
seperti mencan partner kencan
semalam atmo sekedar mencari
leman saja.
{Bestar, Analvsis af the Systematic | Hasil  dari  penelition im
220 Morivarion and Effeces of | Literature | mengungkapkan dan 31 artikel
Ulsimg Dharting Apphs Review dengan literature review yang
Literature Review digurakan terdapat pembahasan
(Analisis Motivasi dan lentang motivasi  dan  efek
Efek Menggunakan penggunaan  aplikasi  kencan.
Aplikasi Kencan Terungkap motivasi  individu
Tinjanan Literature) untuk  menggunakan  aplikasi
kencan terkait dengan komitmen.
kenyamanan. dan kesepian. Dan
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motivasi menggunakan aplikasi
kencan juga untuk validasi diri.
pengendalian din, dan privasi.
Terdapat pula merasakan
kebahagiaan sast menggunakan
aplikasi kencan. Tidak hanya itu
secara sosial, miotivis
menggunakan aplikasi  kencan
karena  popularitas  aplikasi.
parisipasi  dan  pengetahuan
politik, dan bertemu seseorang.
Terungkap jugn-efek pengrunaan
aplikasi kenican adalah
kemungkinan pelecehan,
penipiman,  efek Ketergantungan
pengpunn, efek {restmsi untuk
pengouna yang mencari
hubungan jangka pamjang, dan
membantu peneari seks

menemikan pasangan seks kasual
dengan cepat.
(UTAMI FENOMENA Beskriptif Hasil penelifian im menunjukkan
2022) PENGGUNAAN Kualitatif bz faktor yang
APLIKASI TINDER melatarbelakang mahasiswa
UNTUK MENCARI Universitas Lampung
TEMAN ATAU menggunakan  Aplikasi  Tinder
PASANGAN PADA antara  lain  adalsh  faktor
KALANGAN psikologis. faktor fitur kencan
MAHASISWA (Studi online. faktor keterlibatan sosial.
Kasus pada Mahasiswa faktor pertemanan, dan faktor

Universitas Lampung)

keterbukaan diri. Proses mencari
teman meliputi kontak,

keterlibatan dengan mitra obrolun
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vang serasi, menjalin keakraban,
tzhap menentukan dan
mengungkapkan perasaan  satu
sama lain. Pengouna melakukan
tindakan atau oksi sosial im
dengan cara yang sangat rasional.
Mereka bisa menentukan hal
positif  dam  negatif  dari
penggunaan aplikasi Tinder ini
dalam kehidupan sehan-hari.

Penelitian (Dwivanto,  2022) berjudul Motivasi Perilaku Kencan Onfine Pada
Homoseksual terdupat perbedaan :hlgm penelitian yang saya lakukan dilam penelitian ini
mengenzi dun tema yaite awal menggunokan aplikasi kencn ewdine dan motivasi perilakunya
sementara pmlmm yang saya lakukan motivasi menggunakan aplikasi kencan. meskipun
kedoanyn Sﬂ’“m memiliki tujunn yang sama.

Penelitian (Restari, 2022) yang berjudul Amafvsis of the Motivation and Effects of Using
Dating Apps - Literature #eview terdapat perbedaan dengan penelitian yang saya lakukan
karena penelitian terdahulu ini mengunghapkan dari 31 artikel dengan litersture review yang
digunakan ferdapat pembahasan tentang motivasi dan efek punm aplikasi kencan,
Pembahasan tersebut dibahns di berbagai jumal ilmiah terpercayn dengon berbagai tujuan di
berbagai negara barat dan timur. Dalam database yang digunakan untuk menemukan artikel
ini, yaitu SAGE Jourml, Tajk;r .npd_ﬁ‘rnmi‘;, dean Wiley. Sethqﬁan penelitian yang sayn
lakukan mencani nforman menggunakan metode purposive sampling dengan wawancara
terstruktur dalam pengumpulan data. Terdapat jiga persamann dalam penelitian terdahulu ini
dengan penelitian saya yang mana sama-sama menggunakan Struktur Model Motivasi terdapat

empat tema dengan 12 subtema.
2.3 Kerangka Berplkir

Kerungka pemikiran di dalam penelitian ini adalah motivasi penggunsan aplikasi
kencan O yang diteliti menggunakan model motivasi melalui empat tema dan 12 subtema.
Motivasi penggunaan aplikasi kencan Omi olek para penggunanya dapat diketahui
menggunakan model motivasi kemudian dilithat apa motivasi penggunsan aplikasi tersebut.
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Maodel motivasi terbagi menjadi empat bagian, yaito Relasional, Intrapersonal, Entertammment.
Social. Dan empat bagian im elemen visual dibagi lagi masing-masing menjadi beberapa
bagian. Relasiona dibagi menjadi Love, Sexual! Activity, Commitment, Camfort, Loneliness,
Intrapersonal dibagi menjadi Sel-validation, Self-Control, Privacy. Entertainment dibagi
menjadi bagian Happiress. Dan Social dibagt menjadi dppy Popudarity, Political Participation
armd Knowledge, daon Meeting Someone. Setiap narssumber yang peneliti wawancarai yang
akan peneliti analisis menggunakan teori model motrvasi. Dan hasil yang peneliti analisis dapat
diambil suatu kesimpulan untuk mengetabui bagaimana Motivasi Penggunaan Aplikasi
Kencan Omi. Berdasarkan uraian yang sudah penelifi jabarkan moka kerangka berpikir dalam
penelitian ini dapat digambarkan sebagai berikut :

MOTIVASI PENGGUNAAN
APLIKASI KENCAN OMI
MODEL MOTIVASI
I RELASIONAL | INTRAPERSONAL | | ENTERTAINMENT | | SOCIAL
Love Self-Validation happiness “Apps
Popularity
Sexual Activity Self-Control ]
i Political
L : Participation
Commitment Privacy and
[commiment || Prvacy | e
Comifort
Meeting
Someona

Lonzliness |

Tabel 2. 2 Bagan Kerangka Berpiki
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BABINI

METODOLOGI PENELITIAN

X1 Paradigma

Parpdigma adalah carm pendang atou melihat sesuntu vang hidup dalam din
sesgorang dan mempengoruhi orang  tersebut dalam memandang realitas sekitarnya.
Paradigma penelitian mierupakan kerangka berpikir. vang menjelaskan bagaimana cara
pandang peneliti terhadap fakta kehidupansosial dan periakuan peneliti terhadap dmu
atau teori yang diknn;iﬂ.ﬁ'._lebagnj mmmm@nﬂmu dari suatu disiplin
ilmu tentang apa yang menjadi pokok persoalan yang semestinya dipelajari. Paradigma
penelm:m juge  menjclaskan  bagaimana peneliti memahami soafu  masalah.  seria

Méhnnhng:u landasan untuk menjawab masalah penelitian (Ridha, 2017),

Penelitian ini menggunakan paradigma kontruktivisme, menurut Saputro & Pakpahan
{2021) menjelaskan bahwa konstruktivisme adalah sebuah hasil pemikiran dari pargahli vang
berpendapat balvwa mausia tidak akan lepas dari belajar. Manusiapun bisa balllﬁurw harus
dituntunvoleh orang lain, melainkan bisa belajar sendiri dan mengkontruksi pengetahuan
sendir. Hal (ersebut biss dipengaruhi oleh beberapa faktor, misalnys sosial maupun
pengalaman pribadings. Manusia akan semakin berkembang seiring berjalannys waku
sehingga kenstruktivisme merupakan salah satu filsafat pengenhﬂnmmﬂmkan bahwa
pengetahuan kita adalah konstruksi (bentukan) kita sendiri (Setiyaningsih, 2023).

Dalam paradigma kenstruktivisme, penckanan diberikan pada peran aktif individu

dalam membuw W dan phﬂhmﬂu merekn m&, Dalam konteks motivasi
penggunaan aplikast kencan OMI di kolsngan mahasiswa di I;utn Yogyakarta, paradigma

konstruktivisme akan menekankan buliwa motivasi penggunaan aplikasi tersebut merupakan
hasil dari konstruksi stau pembentukan penpetahuan dan pengalaman pribadi mahasiswa itu
sendiri. Pemilihan paradigma ini berdasarkan pada keterkaitan masalah yang dikaji.

3.2 Jenls Dan Pendekatan
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif deskriptif yvaitu mendeskripsikan obyek
dan fenomena yang akan di tusngkan dalam tulisan yang bersifat deskriptif. Penelitian mi

menggurakan kualitatif desknptif karena penelit ingin menyajikan penulisan data atau fakia
dengan menghimpun data dan fakta yang berbentuk kata-kata dari informasi langsung yang
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didapatkan menjadi suatu kalimat (Utami, 2022). Data tersebut akan berupa kata-kata tertulis
atau lisan dari perilaku vang diamati terutama terkail Motivasi Pengpunaan Aplikasi Kencan
OM1 di Kalangan Mahasiswa di Kota Yogyakarta,

Pendekatan kualitatif meneksnkan pemahaman mendalam tentang fenomena yang
diteliti melalui pengumpulan dan analisis dats, seperti wawancara, afau observasi. Dalam
penelitian im, pendekatan kualitatif digunakan untuk memahami motivasi di balik penggunaan
aplikasi kencan Omi oleh mahasiswa di kota Yogyakarta.

3.3 Metode

Penelitian ini mcuwmﬂ:nn metode deskriptif kualitatil yang bertujuan untuk
mengetahui dan menggambarkon apa metivasi pengrunzan aplikasi kencan Omi. Metode
desknptif ndaluhdﬂd’ll mcluﬂtﬂmhﬁtﬂﬁ status sekelompok. nmilqatu obyek. suntu
set kondisi/ soat sistem pemikiran, staupun soatu kelas penstiwa pada masa sekarang. Tujuan
dari pendﬂim.&ﬂnpttf ini adalah tntuk membuat desi:ﬁtﬁ, gambaran, atau lukisan secar
sistematis, faktual dan akorat mengenas: fakia-fakia, sifat-sifal serta hubungan antarfenomena

vang diselidiki (Wiksana. 2017),

Pepelitian kualiatif adalah sustu proses penelitian untuk msemahami fenomena-
fenomena manusia atay sosia] dengan menciptakan gambaran vang menyelurub dan kompleks
yang d.:lgtdlsuﬁh.ﬂm katu-kats, melaporkan pnndmﬁhimlyang diperoleh dari
sumber informan. serta dilakukan dalam latar sertimg yang alamiah (Fadli, 2021). Penelitian
kualitatif dalam hal ini falah studi yang memilik misi atau maksod untuk memahami terkait
fenomena yang sebagaimana dialami oleh subjek penelitian, misal penilaku, presepsi, motivasi,
dan lain scbagainya dimana dalam hal ini akan diterjemahkan dalam suatu bentuk kata-kata
atau perkatnan.

Penelitian kuu]imﬁfmnekmﬁﬁ'pﬂthnﬁim-mnlnminh {sebogai lawan dar
eksperimen) dimana peneliti sebagai instrumen kuncy, teknik pengumpulan data dilakukan
secara inangulasi (gabungan), analisis data bersifat induktif. dan hasil penelitian lebih
menekankan makna dari pada generalisasi (Habsy, 2017),

2.4 Objek Penelltian

Dalam penelitian kualitatif objek penelitiannya adolah hal yang menjadi sasaran di
dalam penelitian. Objek penelitian dalam penelitian ini adalah apa motivasi penggunaan
aplikasi kencan Omi tersebut kepada mahasiswa vang berada di Yogyakarta.
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3.5 Subjek Penelltian

Subjek penelinan adalah orang atau marasumber vang dijadikan sebagai sumber dari
data yang diteliti oleh peneliti untuk melaksanakan penelitian. Subjek penelitian adaluh sumber
data vang mana peneliti memanfaatkannya untuk mendapatkan data yang dibutuhkan. Sumber
data dalam penulisan adalah subjek ketika data itu diperoleh (Noor, 2011).

Untuk menentukan narasumber pada penelitian ini menggimakan Teknik purposive
sampling. Teknik Purposive sampling adalah suatu teknik penentuan dan pengambilan sampel
yang ditentukan oleh peneliti dengan pertfimbangan tertentu. Pertimbangan-pertimbangan yang
dilakukan dalam teknik purpogive samplingini bisa beragam dan bergantung pada kebutuhan
dari penelitian yang akan dilakukan (Maharani, 2018), |

Peneliti memilih 5 subjek dalam penelitian ini karens namsumber tersebut sudah masuk

ke dulﬂmkﬁnﬁﬁj&ugsminﬁ-mdfﬁﬁty&km: - .

a. Paham dan menguasai aplikasi kencan Omi beserta fiturmya

b. Usia 18-23 mhun, usia itu peneliti tetapkoan karena umumnya pars mahasiswa berusia 18-23
tahun

¢. Berkulish di knmpus Y ogyakarta

d. Minimal sudsh berkuliah di Yogyakarts selama 2 tahun, schingga ia sudah cukup paham
dﬂnghﬁ.hncﬁﬁwﬂ{l di Yogyakarta yang memotivasi mqn'h.mmggm’qhn aplikasi
Omi tersebut.

A6 Sumher'ih_tl-

Sumber data adalah bagaimona dats tersebut diperoleh oleh peneliti untuk
melaksanakan penelitian. Berikut sumber data penclifion ini didapatkan dari data primer dan
data sekunder :

. Data Primer
Dalam penalition ini peneliti menggunakan sumber data primer yaitu data tersebut
langsung dikumpulkan peneliti dari informan tanpa perantara apapun. Adapun yang menjadi
sumber data dalam penelitian ini adalah 5 informan mahnsiswa pengguna aplikasi Omi di
Yogyakarta,
b. Data sekunder
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Diata sekunder meropakan data pendukung pada penelitim mi diperoleh dan
skripsi, jurnal, buku dan artikel vang berkaitan dengan penelitizn, serta penelitian terdahulu
vang relevan dengan penelitian yang diteliti oleh penelit. Data sekunder akan melengkapi
dan menguatkan hasil wawancara. Misalnya, setelah penelii mencantumban hasil

wawancara, perelitl akan menggunakan data sekunder untuk mendukung hasil wawancara.

3.7 Teknlk Pengonmpulan Data
Teknik pengambilan data yang dilakukan peneliti dalam penlitian ini terdiri dari dua
vakni observasi dan wawancara. Teknik pengumpulan dats merupakan Teknik atau cara yang
dapat digunakan oleh peneliti untuk mnm_dﬁ;-ﬁpjnstmmm pengumpulan data
adalah alat bantu vang dipilih don digunakin oleh peneliti dalam kegiatannya mengumpulkan
data agar kegiatan fersehut mﬁ.ﬂm don lebih mudah. Enﬁkut adalah Teknik
pengumpulan data yang digunakan -
a. Observasi
Observasi adalah Teknik pengumpulin data vang dilakukan melalsi. pengamatan,
dengan disertai pencatatan-pencatatan terhadap keadaan ataun perilaku objek sasaran. Dalam
hal ini peneliti melakukan observasi langsung pada aplikasi Omi dengan cars menggunakan
aplj:p'_ﬂ tertdmhhn ﬁut langsung berinteraksi dengan para pengguna sertd n'l_l;iglm;nmnkan
fitur-fitur vang disediakan oleh Omi.
b. Wawanesra ¥
Wawancara adalah metode pengumpulin data dengnn cara bertanya langsung
{herkomun&a_s,i langsung) dengan responden. Dalam wowaneara terdspal proses interaksi
antarn pewawancara dengan M Wawancara ini dilakukan pﬁEHHI kepada para
pengguna aplikasi kencan Omi khususnya parn mahasiswa yang berada di Yogyakarta
dengan sebanvak 3 responden.

1B Teknlk Anallsis Data

Analisis data sdalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data vang
diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi. dengon cara
mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan
sintesa. menyusun ke dalam pola memilih mana yang penting dan akan vang dipelajari. dan
membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh sendiri mawpun orang lain. Oleh karena
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itu, Teknik analisis data diperiukan dalam penelitian ini untuk memperoleh data yang valid dan

sesual dengan tujuan penelitian (Noor, 2011 ).

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan model analisis data Miles dan
Huberman yaitu aktivitas dalam analisis datn kualitatif dilakukan secara interaktif dan
berlangsung secara terus menerus sampal tuntas, sehingga datanya sudah jenuh. Tahap analisis
dalam penelitian kualitatif secara umum dimulai sejuk penpumpulan data, reduksi datn,
penyajian data, dan penarnkan kesimpulan atau verifikosi.

Metode analisis data penelitian kualitatif menggunakan model Miles & Huberman
(dalam (Pratama, 2021)) yang dapat dilakukan melalui langkah-langkah berikut :
a. Reduksi doia
Reduksi data merupakan proses pengumpulan datn penelitian, seomng peneliti dapat
menemukan kapan syja wakiu untuk mendapatkan data yang. b&u.}'nb gpabila peneliti
mampii menerapkan metode observasi. wawancara atau dari
berhubungan dmgan subjek vang diteliti. Maka pada tahap i, si ;mnuﬁli harus mampu

merekam: _ﬁj_l_lmngan dalam bentuk catatan-catatan lapangan, harus ditafsirkan, atau
diseleksi masing-maging data yong relevan dengan fokus masalah yang diteliti

i dokumen vang

b. Penyajian data
Penyujiam data kepada yang telsh diperoleh ke dalam sejumiah matriks atau daftar
kategori setiap data yang didapat, penyajian data bissanya digunakan berbentuk teks naratif.
Biasanya dalum penelitian, kita mendapat data yang bangak. Dats yang kits dapat tidak
mungkin kits paparkan secara keseluruban: Untuk itu, dalsm penyajian data peneliti dapat
di analisis aleh: pwnlﬁl "ﬂhﬁ-ﬂlﬂm Secara 51stenmu.l,m simultan ﬁ:hmggn data yang

¢. Penarikan kcsimpulnn veni' kam
Penarikan kesimpulan merupakan analisis lanjutan dari reduksi data, dan display data
sehingga data dapat disimpulkan, dan peneliti masih berpeluang untuk menerima masukan.
Penankan kesimpulan sementara, masih dapat diuji kembali dengan data di lapangan,
dengan cara merefleksi kembali, peneliti dapat bertukar pikiran dengan teman sejawat,
triangulasi, sehingga kebenaran ilmizh dapat tercapai. Bila proses siklus interaktif imi
berjalan dengan continue dan baik, maka keilmizhannya hasil penelitian dapat diterima.
Setelah hasil penelitian telah divji kebenarannya, maka peneliti dapal menarik kesimpulan
dalam bentuk deskriptif sebagai loporan penelitian,
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3.9 Triangulasi Data

Triangulasi adalah suatu cara perubahan suatu proses dan prilaku mendapatkan data
yang benar-benar abash, menggunakan pendekatan metode. Triangulasi adalah teknik
pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data untuk keperluan
pengecekan atou sebagai pembanding dari data tersebut (Noor, 2011},

Norman K. Denkin (dalam (Rahardjo. 2010)), mendefinisikan triangulasi sebagai
WWMMMLWWWEMMMJIMMMM
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